BAB V

PENUTUP

Pada Bab V penelitian ini sampai pada simpulan atas hasil dan pembahasan.
Simpulan penelitian ini sekaligus menjadi jawaban atas permasalahan penelitian
sebagaimana dijelaskan dalam Pendahuluan. Selain itu, simpulan juga
menunjukkan ketercapaian tujuan penelitian. Sebagaimana Bab | atau
Pendahuluan menjelaskan, penelitian ini memiliki dua tujuan. Pertama,
mendeskripsikan makna dan sejarah viatikum di Gereja Katolik, khususnya bagi
umat Katolik. Kedua, mendeskripsikan aturan dan tata cara atau praktik viatikum.
Selain simpulan bab ini juga memberikan saran. Saran ini diberikan terkait
limitasi penelitian ini yang sekaligus membuka ruang pada ranah lain yang masih

menjadi kemungkinan untuk penelitian lainnya terkait dengan viatikum.

5.1 Simpulan

Viatikum berasal dari gabungan tiga kata dalam bahasa Latin, yaitu ‘via’, ¢
te’, dan ‘cum’. Artinya, ‘berjalan bersamamu’. Viatikum disebut juga sebagai
komuni bekal suci atau bekal perjalanan ke rumah Allah Bapa di surga®®’. Secara
konkret viatikum adalah komuni kudus yang diberikan kepada orang beriman
kristiani yang berada dalam bahaya maut atau menghadapi ajal atau sakit parah?®,
Secara konkret Viatikum sebagai ‘bekal’ perjalanan menuju kepada kehidupan
abadi di surga merupakan Komuni Suci yang diberikan kepada orang beriman

Kristiani, secara khusus kepada umat Katolik yang berada dalam bahaya maut

207 Athanasius F. Amungwa, The Sacrament of Anointing of the Sick, 81.
208 Bernard Cooke and Gary Macy, Christian Symbol and Ritual., 155.
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atau sedang menghadapi bahaya maut?®. Dengan menerima Viatikum sebagai
‘bekal suci, seorang yang sedang dalam penderitaan akan dipersatukan bersama
dengan penderitaan sekaligus kebangkitan Yesus sebagai satu-satunya jalan
menuju ke tempat abadi di surga. Pada gilirannya umat Katolik yang menerima
Komuni Suci sebagai viatikum sendiri turut berpartisipasi secara sakramental
dalam peristiwa penebusan Kristus yang dihadirkan dalam Perayaan Ekaristi®'°.

Gereja Katolik dalam perjalanannya sebagai umat beriman memahami
viatikum dalam empat makna. Pertama, mempersatukan umat beriman dengan
Kristus. Kedua, memelihara hidup beriman. Ketiga, bukti kasih Allah dan
pengorbanan-Nya. Keempat, persatuan kekal umat manusia dengan Allah di
surga. Dalam penghayatannya, Gereja Katolik menghayati tiga tujuan pemberian
viatikum. Pertama, memberi kekuatan bagi umat beriman yang berada dalam
bahaya maut. Kedua, mewujudkan perdamaian Kembali dengan Allah. Ketiga,
tinggal dalam kepenuhan Allah melalui Kristus.

Melalui Komuni Suci, orang sakit dapat mengambil bagian dalam doa
Gereja dan mempersatukan diri dengan Kristus yang wafat dan bangkit. Sebagai
tanda doa Gereja ia juga mendapat berkat khusus. Ini menjadi salah
satu sakramentali yang secara khusus mewujudkan doa Gereja bagi yang sakit.
Melalui penerimaan viatikum, orang yang dalam bahaya maut diperkuat dengan
Tubuh atau Darah Kristus sebagai jaminan kebangkitan pada saat ia beralih dari
kehidupan sekarang, menuju kehidupan yang akan datang. Dengan kata lain,

penerimaan viatikum ini mengandung makna eskatologis.

209 KGK. Art. 1524.
210 . Martasudjita, Ekaristi: Tinjauan Teologis, Liturgis, dan Pastoral, 397.
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Dalam proses pemberian komuni suci sebagai viatikum, pastor paroki dan
para pastor viakaris, kapelan, dan superior komunitas dalam tarekat religius
memiliki kewajiban untuk menerimakan viatikum kepada kepada umat beriman
yang sedang menghadapi maut®!l, Pemberian viatikum sendiri merupakan hak
seorang imam. Disebut hak, karena para imam luar atau imam yang bukan imam
pada wilayah itu, hanya dapat melakukannya atas seizin dan harus memberitahu
imam yang bersangkutan bila telah melayani viatikum?*2,

Setiap orang Katolik yang menghadapi ajalnya hendaknya diberi ‘bekal
suci’ supaya diteguhkan dan dapat menghadapi ajalnya dengan tenang®®. Yang
dimaksud dengan ‘bekal suci’ bukanlah komuni yang diperuntukkan bagi orang
sakit, melainkan bagi orang yang diperkirakan sedang menghadapi ajalnya. Oleh
karena itu, pada akhir perjalanan hidupnya, manusia dibekali, dikuatkan dengan
penerimaan Tubuh dan Darah Kristus, jaminan kebangkitan. Akan tetapi ada hal
yang perlu diperhatikan, khususnya bagi para pelayan viatikum, yaitu jika sudah
tidak sanggup menyambut komun dalam rupa roti, si sakit boleh juga menyambut
dalam rupa anggur. Pada praktiknya sesudah Perayaan Ekaristi, Darah Kristus
disimpan dalam wadah yang pantas dan aman untuk dibawa kepada si sakit. Sisa
anggur yang masih ada harus diminum imam yang menerimakan ‘bekal suci’?**

tersebut.

211 Yosef Herman, Sakramen dan Sakramen Tali Menurut Kitab Hukum Kanonik
Vol 1, 297.

212 RS, Art. 146.

213 PWI-Liturgi, Liturgi Orang Sakit Jilid 11, Art. 229.

214 PWI-Liturgi, Liturgi Orang Sakit Jilid 11, Art. 230.
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5.2 Saran

Sebagaimana Bab | menjelaskan, penelitian ini memusatkan perhatian pada
upaya memberikan penjelasan atau deskripsi pada viatikum sebagai bekal
perjalanan umat Katolik dalam menghadapi maut. Dengan kata lain, penelitian ini
membatasi diri pada upaya memberikan deskripsi atau penjelasan. Oleh karena
itu, penelitian tidak memberikan analisis atas praktik viatikum secara lebih
mendalam. Kalau pun ada, analisis itu bersifat deskriptif atau memberi penjelasan
dalam upaya memberi informasi komprehensif kepada umat beriman tentang
viatikum seturut dengan tujuan penelitian.

Ranah penelitian terhadap viatikum masih sangat luas. Oleh karena itu,
penelitian ini memberikan saran sekaligus membuka kesempatan pada penelitian
lain untuk melakukan penelitian dalam ranah lain yang memiliki kaitannya
dengan viatikum. Misalnya, pengaruh pelayanan viatikum bagi harapan hidup
orang yang sakit. Kemungkinan kesempatan penelitian lainnya dalam tema
viatikum ini adalah pengaruh psikologis dan spiritual viatikum pada pasien atau

orang sakit, khususnya dalam peneguhan iman bagi keluarga si sakit.
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